BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tingkat literasi keuangan syariah sangatlah penting untuk setiap
individu, dengan pemahaman tersebut individu dapat mengelola keuangan
dan mengambil keputusan keuangan yang baik dan sesuai dengan
kemampuan serta keperluan hidupnya untuk memperoleh kesejahteraan
dimasa yang akan datang. Begitu pula dengan penggunaan jasa lembaga
keuangan syariah sangat dipengaruhi oleh pemahaman mahasiswa
terhadap lembaga keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa
Institut Pesantren KH. Abdul Chalim. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa Institut Pesantren KH.
Abdul Chalim 71,46% atau dapat dikatakan bahwa tingkat literasi
keuangan syariah tergolong kedalam kategori sedang.

Hasil penelitian ke-empat aspek dari 92 responden memperoleh,
pertama aspek tabungan dan pinjaman syariah dengan nilai rata-rata yang
diperoleh 74,96%. Kedua, pengetahuan dasar keuangan syariah dengan
nilai rata-rata yang diperoleh sejumlah 73,24%. Ketiga aspek asuransi
syariah dengan perolehan nilai 68,62% dan yang keempat aspek investasi
syariah dengan perolehan nilai sejumlah 68,9%. Dari keempat aspek
tersebut aspek tabungan dan pinjaman syariah yang paling tinggi yaitu

74,96% dan aspek investasi syariah yang paling rendah yaitu 68,9%.



B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran
dari pihak peneliti yaitu :

1. Bagi mahasiswa Institut Pesantren KH. Abdul Chalim diharapkan
dapat meningkatkan literasi keuangan syariah supaya mengerti dalam
mengelola keuangan pribadinya sehingga akan muncul sikap
pengelolaan keuangan yang lebih baik lagi dan mahasiswa dapat
menjalankan sistem keuangan sesuai dengan prinsip syariah.

2. Bagi instansi terkait seperti Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia,
Lembaga Keuangan Syariah untuk terus melakukan sosialisasi dan
edukasi terkait dengan literasi keuangan syariah. Hal ini agar
mahasiswa yang masih menempuh pendidikan sejak dini belajar
mengelola keuangan dengan baik dan membuat perencanaan keuangan
sesuai dengan prinsip syariah.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sample dan
mendalami masing-masing-masing program studi dengan data yang

lebih luas lagi.



